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ABSTRAC

Stunting di kabupaten Tapanuli Selah 39,4 persen tahun 2022, dan tahun
3 turun 15,6 persen. Pemberdayaan masyarakat di bidang kesechatan
mengembangkan Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) adalah
Posyandu. Penyelenggara Posyandu adalah kader kesehatan, dipilih oleh
masyarakat. Peningkatan kemampuan kader untuk mengelola kegiatan posyandu
khususnya tentang layanan keschatan dasar kepada masyarakat dilaksanakan
pelatihan oleh tenaga kesehatan. Puskesmas Muaratais di resmikan tanggal 15 Juli
2023, pemekaran kecamatan terbaru di Kabupaten Tapanuli Selatan. Wilayah
Puskesmas Muaratais 15 desa, dimasing-masing desa terdapat posyandu, rata-rata
4 orang kader dan ada kader baru belum pernag mengikuti pelatihan. Tim pengabdi
sepakat dengan Puskesmas melaksanakan pelatihan kader posyandu tentang
mantauan pertumbuhan balita. Materi pelatihan, pertumbuhan balita,
pengukuran panjang badan, tinggi badan dan berat badan menggunakan alat yang
tersedia di posyandu, infant ruler, microtoise, portable electric berat badan. Peserta
latih berjumah 20 orang kader kesehatan, ditunjuk puskesmas mewakili posyandu

diwilayah kerjanya.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dua hari di ruang pertemuan puskesmas.
Metode ceramah, tanya jawab, simulasi dan demonstrasi. Pengetahuan peserta latih
tentang pemantauan pertumbuhan balita semakin baik. Keterampilan
menggunakan alat pemantauan pertumbuhan yang tersedia di posyandu kategori
cukup. Keterampilan pada tahap mahir dilanjutkan bidan pembina posyandu.




PENDAHULUAN
Kabupaten Tapanuli Selatan terdiri dari lima belas Kecamatan, Kecamatan
yang terakhir diresmikan adalah Kecamatan Angkola Muara Tais dengan 19 desa..
Puskesmas Muaratais diresmikan pada tanggal 15 Jui 2023, layanan kesehatan
masyarakat sebelumnya ke Puskesmas Pintu Padang. Berdasarkan data
Puskesmas Muaratais Kecamatan Angkola Muaratais dimasing-masing desa ada
posyandu, jumlah kader rata-rata 4 orang da nada kader baru. Hasil wawancara
dengan 7 orang kader pada tiga tempat, kegitan posyandu dilaksanakan minggu
pertama awal bulan berjalan, alat pengkuru inggi badan, panjang badan dan berat
badan baru tersedia di posyandu. Konfirmasi dengan Puskesmas sudah
merencanakan pelatihan namun belum terealisasi. Atas kesepakatan dengan tim
pengabdi dilaksanakan pelatiahankader pemantauan pertumbuhan balita untuk
menilai status gizi  di wilayah kerja Puskesmas Muaratais. Materi pelatihan,
pengukuran panjang badan dengan infant ruler, panjang badan dengan microtose
dan penimbangan berat badan
Masalah Prioritas Mitra
Uaya pencegahan dan penurunan stunting bagian dari kegiatan puskesmas. Salah
satu faktor pedukung kegiatan ini pemerintah menyediakan alat pemantauan
pertumbuhan balita; infant ruler, microtoise, timbangan postable electric, baru
tersedia di posyandu. Pelatihan kader posyandu dalam penggunaan alat tersebut
sudah direncanakan Puskesmas. Tim pengabdian dosen Poltekkes Medan bersama
Puskesmas melaksanakan pelatihan pemantauan pertumbuhan balita bagi kader
yanduA Pelatihan ini meningkatkan kemampuan kader kesehatan dalam
pemantauan pertumbuhan balita, penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi
badan, panjang badan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Puskesmas Muaratais Kecamatan
Angkola Maratais. Tahapan kegiatan: 1) survey awal, memperoleh informasi
gambaran umum layaan kesehatan, masalah dan program layanan posyandu. Tim
pengabdi sepakat dengan puskesmas melaksanakan pelatihan yang berhubungan
dengan tugasnya di posyandu.

2). Tahap persiapan, kordinasi dengan puskesmas: waktu pelaksanaan, tempat,
dan sarana pendung lainnya. Puskesmas berprean aktif menyediakan tempat,
mobile, media pembelajaran dan konfirmasi denagn kader. Tim pengabdi
menyiapkan: Materi pelatihan, konsumsi.3) Tahap pelaksanaan kegiatan tanggal
29 dan 30 Juli 2023, bertempat di ruang prtemuan Puskesmas, khalayak sasaran
kader posyandu 20 orang.

Kegiatan hari pertama: Pembukaan pelatihan oleh Kepala Puskesmas,
dilanjutkan dengan penyajian materi (PPT) oleh tim pengabdi dan petugas
kesechatan puskesmas. Metode ceramah, Tanya jawab dan simulasi. Media
pembelajaran yang digunakan pengeras suara, infocus projector, infan ruler,
microtoise, timbangan berat badan elecric. Hari kedua kedua, simulasi dan
demonstrasi pengukuran panjang badan dengan infan ruler, tinggi badan dengan
microtose, penimbangan berat badan dan pembacaan hasil ketelitian 0,1.




B. Hasil
Tabel 1. Distribusi pengetahuan Kader Posyandu Pemantauan pertumbuhan Balita
sebelum dan sesudah pelatihan di Puskesmas Muaratais Kecamatan
Angkola Muaratais.

Variabel N Rata- Min Maks
Rata
Pengetahuan: Sebelum Pelatihan 20 56.67 60 30
Sesudah Pelatihan 20 70 80 60

Berdasarkan tabel 1. Pelatihan pemantauan pertumbuhan balita pada kader
posyandu bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah
penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan dilihat dari perhitungan rata-rata 13,33..
Penyuluhan terencana yang berkesinambungan walaupun materinya hampir
bersamaan, jika orang yang menyajikan 2 orang dengan topik berbeda, bahasa mudah
dimengerti, materi diselingi dengan gambar, menggunakan audio visiual (LCD)
menambah motivosi peserta penyuluhan mengikutinya dengan seksama. Metode
ceramah yang diselingi dengan diskusi pada setiap sub topik memberi kebebasan dan
kesempatan bertanya, membantu dalam pemahaman materi yang disampaiakan.

Tabel 2. Distribusi keterampilan pemantauan pertumbuhan balita pada kader di
Puskesmas Muaratais Kecamatan Angkola Muaratais.

No Keterampilan Cukup % | Baik % Mabhir %
1 Pengukuran panjang badan 35 55 10
2 Pengukuran tinggi badan 5 35 60
3 Penimbangan berat badan 30 70

Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan skil peserta dalam pemantauan
pertumbuhan balita, pengukuran panjang badan menggunakan infant ruler mayoritas
kategori baik. Mengatur posisi tidur bayi pada infant ruler dan pembacaan hasil
dengan ketelitian O, fgperlu bimbingan lanjutan oleh bidan.

Sedangkan Suharnan berpendapat bahwa ingatan merujuk pada proses
penyimpanan dan pemeliharaan sepanjang waktu. Daya ingat merupakan kemampuan
seseorang untuk memanggil kembali ingatan yang telah digglajarinya. (Muhammad
Noer, Bagaimana Daya Ingat Bekerja, akses 21 Juli 2022). Informasi yang langsung
diperoleh melalui visiual penglihatan, pendengaran dan gerakan akan lebih mudah
untuk mengingat dan ingatan yang dipelajari konstan bila sering direcal materi yang
sama. Pengalaman memudahkan seseorang untuk memahami tentang suatu materi,
hal ini relevan dengan pengetahuan itakateguri baik setelah penyuluhan. Pelatihan
berkonstribsi terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam
pemantauan pertumbuhan balita di posyandu, pengukuran panjang badan, tinggi
badan dan berat badan.
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